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Masalah kemiskinan adaiah salah satu masalah utama untuk sebagian besar negara sedang berkembang,
termasuk Indonesia. Berbagai studi yang membahas tentang hal tersebut telah dilakukan oleh sgjumlah ahli
ekonomi. Salah satunya adalah Cutler dan Katz yang menganalisis tentang pengaruh dari variable-variabel
ekonomi makro seperti inflasi, pengangguran dan variable-variabel demografis terhadap kemiskinan. Dalam
penelitiannya Cutler dan Katz menemukan bahwa pengangguran memberikan pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap tingkat kemiskinan, sementarainflas memberikan pengaruh yang relatif kurang signifikan.
Tetapi Powers menemukan bahwa inflasi memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap
consumption poverty rate.

Dalam penelitian ini penulis menganalisis pengaruh inflasi dan pengangguran terhadap kemiskinan di
perkotaan Indonesia, dengan menggunakan dua jenis data yaitu data yang dipublikasikan oleh BPS dan data
yang diolah oleh LPEM UI dengan menggunakan metoda Bidani-Ravallion (World-bank 11 method). Hasil
yang diperoleh memperlihatkan bahwainflasi dan pengangguran bersama-sama dengan variabel lain yaitu
rasio antara garis kemiskinan dengan pendapatan rata-rata, tingkat kemiskinan periode sebelumnya,
variable-variabel demografis sertarasio gini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
kemiskinan, baik terhadap head-count poverty, poverty gap maupun squared poverty gap. Secaralebih
spesifik, pengangguran memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap tingkat kemiskinan
sedangkan variabel inflas memperlihatkan pengaruh yang cenderung tidak konsisten dengan tingkat
signifikansi yang iebih rendah. Jika menggunakan data BPS terlihat bahwainflasi memberikan pengaruh
yang cukup signifikan, tetapi bila menggunakan data alternatif terdapat kecenderungan inflasi memberikan
pengaruh yang tidak signifikan.

Lebih lanjut, penelitian ini secaraimplisit juga memperlihatkan kompleksnya masalah kemiskinan di
Indonesia. Dengan demikian usaha untuk mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesiatidak dapat dilakukan
hanya dengan satu jenis program tertentu sgja, tetapi harus merupakan sejumlah program yang bersifat
saling melengkapi dengan penekanan utama pada upaya untuk meningkatkan kesejahteraan kelompok
masyarakat termiskin, yaitu kelompok masyarakat

dengan tingkat pendapatan jauh di bawah garis kemiskinan. Penelitan ini tidak membahas secara rinci
pengaruh dari masing-masing variabel dan program-program pengentasan kemiskinan untuk setiap
kelompok masyarakat miskin. Diharapkan hal tersebut dapat dilakukan untuk penelitian-penelitian
selanjutnya
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